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INTISARI 

Wajib Pajak khususnya Wajib Pajak Orang Pribadi diharuskan memiliki 
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang merupakan identitas Wajib Pajak (WP) 
yang tercatat oleh Negara sebagai Wajib Pajak (WP) aktif, sehingga setiap 

melakukan pelaporan dan pembayaran pajak, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
selalu disertakan dalam pengisian formulir atau berkas yang digunakan untuk 

pelaporan. Sifat Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang kompleks untuk Wajib 
Pajak (WP) membuatnya sangat penting bagi setiap pelaporan pajak yang dilakukan 
oleh setiap Wajib Pajak (WP), sehingga setiap warga Negara yang sudah memiliki 

pekerjaan diwajibkan mendaftarkan diri di kantor pajak dan membuat Nomor 
Pokok Wajib Pajak (NPWP).    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pendaftaran dan 

penghapusan NPWP dan bagaimana penerapannya yang dilakukan oleh KPP 
Pratama Bantul. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Deskriptif Kualitatif dengan teknik analisis data yaitu Reduksi Data, Penyajian 

Data, dan Penarikan Kesimpulan. Data yang digunakan berupa Data Primer dan 
Sekunder yang diperoleh melalui Wawancara dan Kepustakaan. Hasil dari 

penelitian ini adalah Sistem Pendaftaran dan Penghapusan NPWP yang diterapkan 
di KPP Pratama Bantul sudah sesuai dengan PER-20/PJ./2013.  
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ABSTRACT 

Taxpayer particular individual taxpayers are required to have a Taxpayer 
Identification Number (TIN) which is the identity of the taxpayer who was listed 
by the state as an active taxpayers so that every reporting and payment of taxes, the 

Tax Identification Number is always included in the filling or files that are used for 
reporting. The nature of the Taxpyer Identification Number (TIN)  for taxpayer 

complex makes it very important for any tax reporting done by each taxpayer,  so 
that every citizen who already have jobs are required to registering in the tax office 
and make a  Taxpayer Identification Number.  

This study aims to determine how the registration system and abolition of 
Taxpayer Identification Number (TIN) and how its application carried out by the 

Tax Services Office. Methods of analysis used in this research is Descriptive 
Qualitative using analysis techniques of data are Data Reduction, Data Presentation, 
and Conclusion. Data used in this study are Primary Data and Secondary Data 

obtained through interviews and literature. The results of this research is the system 
of registration and deletion are applied in Small Taxpayers Office (STO) Bantul are 

in accordance with the PER-20/PJ./2013. 

Key Words: TIN, Registration and Deletion System

 

Analisis Sistem Pendaftaran dan Penghapusan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) Orang Pribadi
Pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Bantul
IGNATIUS PROBO, Siti Muslihah S.E., M.Sc.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


